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BAB III METODE PENELITIAN


3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Surya Dharma dalam (Arioen et al., 2023) adalah rancangan urutan pelaksanaan penelitian yang dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif dengan pendekatan penelitian korelasional.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis seperti perbedaan, persamaan, ataupun hubungan antarvariabel yang diteliti.Sedangkan penelitian korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang diteliti berdasarkan koefisien korelasi.Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri siswa SMP IT Nurul Fajar.Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

3.2. Populasidan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah seluruh objek atau subjek yang memenuhi kualifikasi penelitian sesuai karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2022). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang, yaitu sebanyak 60 siswa. Populasi penelitian ini terdiri
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dari siswa kelas VII sebanyak 20 siswa, kelas VIII sebanyak 20 siswa,dan siswakelas IX sebanyak 20 siswa.


3.2.2. Sampel

Sampel adalah beberapa atau sebagain populasi yang digunakan pada penelitian, yang memenuhi karakteristik pada penelitian (Sugiyono, 2022). Sampel digunakan untuk mempermudah penelitian, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan efektif.Apabila populasi berjumlah kurang dari 100, peneliti disarankan untuk menggunakan semua populasi pada penelitian.Namun apabila populasi berjumlah lebih dari 100, maka peneliti dapat menggunakan sebagian populasi.Peneliti dapat menggunakan 10% sampai 30% dari jumlah populasi.
Pada penelitian ini jumlah populasi kurang dari 100 orang, yaitu sebanyak 60 orang.Sehingga peneliti mengambil 100% jumlah populasi di SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang, yaitu berjumlah 60 orang.


3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Nurul Fajar yang terletak di Jalan Pertahanan Prumdan Dusun IV, Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang, Provinsi Sumatra Utara.Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran2023/2024 dalam rentang waktu Januari-Juli.
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3.4 Variabel dan Indikaor

3.4.1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu hal dengan variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari lebih lanjut, sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari informasi tersebut(Sugiyono, 2022).Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi pengaruh perubahan atau penyebab munculnya variabel terikat atau variabel dependen(Sugiyono, 2022). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial.
2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang perubahannya dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel dependen(Sugiyono, 2022). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efikasi diri.


3.4.2. Indikator Penelitian
Indikator penelitian adalah acuan yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian.Indikator dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian inimengacu pada indikator penelitian yang digunakan oleh (Budiyoko, 2020), yaitu:
1. Dukungan emosional

2. Dukungan penghargaan

3. Dukungan instrumental

4. Dukungan informatif


Sedangkan indikator efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator penelitian yang digunakan oleh (S. A. Putri, 2024), yaitu:
1. Level (tingkatan kesulitan)

2. Generalisasi

3. Kekuatan



3.5 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan variabel yang diteliti (Sugiyono, 2022). Informasi tersebut dapat berupa jawaban dari wawancara, angket, maupun tes.Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah angket.Terdapat dua angket yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri.Kedua angket tersebut menggunakan skala Likert dengan rentang skor penilaian dari 1 sampai 5.Jenis penskoran butir item terbagi menjadi dua, yaitu favorable dan unfavorable.Favorable adalah item yang bernilai positif atau menguntungkan bagi siswa.Sedangkan Unfavorable adalah item yang bernilai negative atau merugikan bagi siswa.Berikut ini adalah pedoman penskoran dengan skala Likert.
Tabel 3.1 Pedoman Penskoran dengan Skala Likert

	Pilihan Jawaban
	Skor

	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	4




3.5.1. Lembar Angket Dukungan Sosial

Lembar angket dukungan sosial adalah instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa dukungan sosial yang diterima siswa.Angket dukungan sosial disusun berdasarkan indikator-indikator pada dukungan sosial, seperti dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukunganinformatif. Beikut adalah kisi-kisi lembar angket dukungan sosial yang akan digunakan:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi LembarAngket Dukungan Sosial

	Variabel
	Indikator
	Butir Item
	Total Item

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	

Dukungan Sosial
	Dukungan Emosional
	1, 21, 27
	14, 19, 24
	6

	
	Dukungan Penghargaan
	8, 15, 26
	3, 9, 17, 18
	7

	
	Dukungan Instrumental
	2, 7, 25
	5, 16, 22
	6

	
	Dukungan Informatif
	10, 12, 13, 23
	4, 6, 11, 20
	8

	Total Item
	13
	14
	27


Modifikasi dari(Budiyoko, 2020)



3.5.2. Lembar Angket Efikasi Diri

Lembar angket efikasi diri adalah instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa efikasi diri yang dimiliki siswa.Angket efikasi diri disusun berdasarkan indikator-indikator pada efikasi diri, seperti level, generalisasi, dan kekuatan. Berikut adalah kisi-kisi lembar angket efikasi diri yang akan digunakan:


Tabel 3.3 Kisi-KisiAngketEfikasi Diri

	Variabel
	Indikator
	Butir Item
	Total Item

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	

Efikasi Diri
	Level (Tingkatan Kesulitan)
	1, 8, 10
11, 13, 16
23, 27, 39
	4, 6, 15, 17
21, 24, 26, 28
30, 31, 33, 40
	21

	
	Generalisasi
	3, 7, 12, 19, 29
	5, 9, 25
	8

	
	Kekuatan
	18, 22, 32, 34,
	2, 14, 20, 35,
	11

	
	
	37, 38
	36
	

	Total Item
	20
	20
	40


Modifikasi dari (S. A. Putri, 2024)



3.6 Prosedur Penelitian
Proseur penelitian yang dilakukan tebagi menjadi empat tahap sebagai berikut.
1. Tahap persiapan. Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap persiapan sebagai acuan melakukan keseluruhan prosedur penelitian. Hal-hal yang dilakukan pada tahappersiapan ini adalah sebagai berikut.
a. Menentukan permasalahan yang diteliti, dengan menentukan latar belakang permasalahan, serta merumuskan masalah yang akan diteliti.
b. Menentukan variabel yang diperoleh dari rumusan masalah.

c. Membaca penelitian-penelitian terdahulu mengenai variabel yang akan diteliti.
d. Menentukan populasi dan sampel yang sesuai dengan penelitian.

e. Menyusun instrument penelitian berupa lembar angket dukungan sosial dan efikasi diri.


2. Tahap uji coba. Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap uji cobauntuk mengetahui kelayakan instrument penelitian. Hal-hal yang dilakukan pada tahap uji coba ini adalah sebagai berikut.
a. Melakukan uji coba terhadap instrument penelitian berupa lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri pada siswa yang memiliki karakteristik sama dengan sampel.
b. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada hasil uji coba.

c. Memilih butir-butir item yang memenuhi kriteria valid dan reliabel.

d. Menyusun kembali butir-butir item menjadi instrument penelitian yang utuh dan dapat digunakan pada penelitian ini.
3. Tahap penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap penelitian di SMP IT Nurul Fajar dengan 60 siswa sebagai sampel. Peneliti membagikan lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri pada para siswa untuk diisi sesuai dengan keadaan yang dialami siswa.
4. Tahap analisis data. Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap analisis data untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap analisis data ini adalah sebagai berikut.
a. Melakukan penskoran terhadap lembar angket dukungan sosial dan lembar angket efikasi diri yang telah diisi siswa.
b. Melakukan	perhitungan	dan	melakukan	analisa	untuk	menguji hipotesis.
c. Membuat kesimpulan dari hasil analisis data.


3.6.1. Uji Validitas

[image: ]Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan	atau	kesahian	suatu	instrument.Suatu	penelitian	yang instrumentnya valid mempuyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai validitas rendah (Arikunto, 2014). Validitas yang digunakan adalah validitas yang kontrak, karena validitas konstrak adalah proses yang terkait erat dengan teori validitas konstrak menurut Sugiyono (2020) yaitu penguji validitas yang menggunakan pendapat dari para ahli dan berlandaskan			pada			teori		tertentu. Ujivaliditaspadainstrumentinidenganmenggunakanrumuskorelasiproductmom ent sebagaiberikut:

Keterangan:

[image: ]= Indeks korelasi

n	= Jumlahresponden

[image: ]= Jumlahskoritemx

[image: ]= Jumlahskortotaly

[image: ]= Jumlahperkalianskorxdany

[image: ]= Jumlahkuadratskoritem

[image: ]= Jumlahkuadratskortotalx

Untukmenggunakanrumusdiatas,	makalangkah-langkahyangditempuh

adalah sebagai berikut :


1. Membuattabulasiskortestdalamtabel

2. Menggunakan∑X, ∑Y,∑X2,∑Y2,(∑X)2,∑XY

3. Menghitungdenganrumusrxy	hasilperhitungandengantabeluntukI=0,05	jika rhitung≥ rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan valid.

3.6.2. Uji Reliabilitas

[image: ]Uji reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik Arikunto (2014). Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut:

Keterangan :
r11	: koefisien reliabilitas instrumen n	: Banyaknya butir pertanyaan
∑𝜎i2	: Jumlah varians butir

𝜎 2	: Jumlah varians total𝑡


Tabel 3.4Klasifikasi Indeks Reliabilitas

	Indeks Reliabilitas
	Interpretasi

	r11 < 0,20
	Sangat Rendah

	0,20 < r11< 0,40
	Rendah

	0,40 <r11<0,60
	Sedang

	0,60 <r11<0,80
	Tinggi

	0,80 <r11<1,00
	Sangat Tinggi


(Payadnya & Jayantika, 2018)




3.7. TeknikAnalisis Data

Menurut Sugiyono, (2020) Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel dukungan sosial dan efikasi diri dilakukan untuk mengetahuiapakahadahubunganantara dukungan sosial dengan efikasi diri siswakelasVII, VIII dan IX SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang. Data yang diperoleh selanjutnya di analisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik, maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas dan uji korelasi.


3.7.1. Uji Normalitas

Ujinormalitas	menurut	(Rochaety	et	al.,	2019) bergunauntukmenentukandata pada variabel bebas maupun variabel terikat yangtelahditentukan telah berdistribusi normal atau tidak.Uji statistik normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah ujiKolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini dilakukan dengan berbantuan SPSS, dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Data dapat dikatakan berdistribusi normal, apabila nilai Asym.Sig (2-tailed)> 5% (sig > 0,05). Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah sebagai berikut:
Ho :Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal


3.7.2. Uji Kolerasi

Uji korelasi menurut (Rochaety et al., 2019)dilakukan untuk mengetahui apakah terdapatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, serta untuk mengetahui besaran koefisien hubungan variabel-variabel tersebut dan arah hubungan antar variabel tersebut. Uji korelasi pada penelitian ini merupakankoefisien korelasi pearson product moment, yaitu uji yang digunakan untuk mengukur hubungan variabel-variabel dengan data berskala interval atau rasio. Jenis uji korelasi yang digunakan adalah korelasi bivariat.
Uji korelasi bivariat adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui korelasi atau hubungan satu variabel bebas (dependen) dan satu variabel terikat (independen).Ketentuan pengambilan keputusan berdasarkan hasil uji korelasi adalah sebagai berikut(Gunawan, 2018).
1. Berdasarkan nilai signifikansi

Jika nilai signifikansi (Sig. (2-tailed))< 0,05, maka disimpulkan bahwa terdapat korelasi antar variabel. Namun jika nilai signifikansi (Sig. (2- tailed)) > 0,05, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel.
2. Berdasarkan keterangan tanda bintang pada tabel

Jika terdapat tanda bintang (* atau **) pada tabel hasil pengujian pearson correlation, maka disimpulkan bahwa terdapat korelasi antar variabel sesuai dengan keterangan yang ada. Namun jika tidak terdapat tanda bintang (* atau **) pada tabel hasil pengujian pearson correlation, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel.
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